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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan kekurangan hemoglobin (Hb) dalam 

darah yang disebabkan karena kekurangan zat gizi, 

anemia juga salah satu permasalahan gizi. Anemia gizi 

besi adalah anemia yang disebabkan karena kekurangan 

zat besi (Fe) dalam darah (Fathonah, 2016). Kadar 

hemoglobin pada ibu hamil merupakan hal yang 

fisiologis, dan jika tidak ditangani akan menjadi patologis 

yang akan membahayakan kesehatan ibu dan janin. 

Kadar hemoglobin normal pada ibu hamil adalah diatas 

I1 gr/dL (Mariana et al., 2018). 

Menurut World Health Organization (WHO), Kejadian 

anemia pada ibu hamil berkisar antara 20-89 % dengan 

menetapkan kadar Hb 11gr/dL sebagai dasarnya. 

Dinegara ASEAN angka kejadian anemia bervariasi, di 

Indonesia berkisar 70%, di Filipina berkisar 55%, 
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 Abstrak 

Kehamilan adalah keturunan yang ditunggu oleh semua wanita yang mendambakan 

keturunan, yaitu anemia yang merupakan kekurangan hemoglobin (Hb) dalam darah 

yang disebabkan karena kekurangan zat gizi. Prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia 

adalah 50-63%. Prevalensi pemberian tablet Fe pada ibu hamil di Indonesia adalah 

37,1%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi anemia pada ibu 

hamil, kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe, ada tidaknya hubungan 

antara kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe dengan Prevalansi kejadian anemia 

pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Guntung Payung Kecamatan Landasan Ulin. 

Hasil penelitian menunjukkan yang yang terdapat hubungan kepatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi tablet Fe di puskesmas Guntung Payung berdasarkan 

pendidikan tingkat SMA/Sederajat sebanyak 25 orang (47,1%) memiliki nilai p value 

sebesar 0,044. Sedangkan berdasarkan umur dan status pekerjaan tidak terdapat 

hubungan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe di puskesmas Guntung Payung. 

Untuk saran diharapkan untuk Ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

anemia terutama mengenai cara dan upaya pencegahan anemia, serta patuh dalam 

mengonsumi tablet Fe, dan memantau terus status gizi. 
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Abstract 

Pregnancy is the offspring awaited by all women who yearn for offspring, namely anemia 

which is a lack of hemoglobin (Hb) in the blood caused by nutrient deficiencies. The 

prevalence of anemia among pregnant women in Indonesia is 50-63%. The prevalence of 

Fe tablet administration in pregnant women in Indonesia is 37.1%. The purpose of this 

study was to determine the prevalence of anemia in pregnant women, compliance of 

pregnant women in consuming Fe tablets, whether there is a relationship between 

compliance in consuming Fe tablets with the prevalence of anemia in pregnant women in 

the working area of Puskesmas Guntung Payung, Landasan Ulin District. The results showed 

that there was a relationship between the compliance of pregnant women in consuming Fe 

tablets at the Guntung Payung health center based on high school / equivalent level 

education as many as 25 people (47.1%) had a p value of 0.044. While based on age and 

employment status there is no relationship between compliance in consuming Fe tablets at 

the Guntung Payung health center. For advice, it is expected for pregnant women to increase 

knowledge about anemia, especially regarding ways and efforts to prevent anemia, and be 

obedient in consuming Fe tablets, and continue to monitor nutritional status. 
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Thailand 45%, Malaysia 30%, dan Singapura 7% yang 

menderita anemia, kebanyakan anemia dalam kehamilan 

disebabkan oleh defisiensi zat besi dan perdarahan akut 

(WHO, 2014).  

Hasil data dari Fakultas Kedokteran di seluruh Indonesia 

pada tahun 2016 menunjukkan bahwa prevalensi anemia 

ibu hamil di Indonesia adalah 50-63%. Prevalensi anemia 

ibu hamil Kalimantan Selatan pada tahun 2019 anemia 

pada ibu hamil sebesar (23,75%) yang berada di 

kabupaten Banjar, banjarbaru sebesar (19,62%) dan 

Banjarmasin sebesar (12,62%) berbandingan prevanlensi 

antara Kabupaten Banjar, Banjarbaru dan Banjarmasin 

angka persenan kejadian anemia pada ibu hamil. Data 

terbaru menurut data Dinas kesehatan Kalimantan 

Selatan bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil di Kalsel 

pada tahun 2021 sebesar 19,60% (Dinkes, 2021). 

Di Indonesia prevalensi pemberian tablet Fe pada ibu 

hamil sebesar 37,1%. Pemberian tablet Fe pada tahun 

2015 sebesar 85,17%. Dalam hal ini presentase 

mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2014 

hanya sebesar 85,1%. Pemerintah telah melakukan 

program pemberian tablet Fe sebanyak 90 tablet kepada 

ibu hamil dengan tujuan untuk menurunkan angka 

anemia pada ibu hamil (Kementrian Kesehatan RI, 

2015). 

Kepatuhan dalam konsumsi tablet Fe merupakan hal 

yang perlu diperhatikan. Dikarenakan banyaknya ibu 

hamil tidak patuh dalam mengonsumsi tablet tambah 

darah tersebut sehingga derajat kesehatan yang 

diharapkan akan terlambat peningkatannya (Kemenkes 

RI, 2022). Faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

timbulnya anemia ibu hamil antara lain: sosial ekonomi, 

pengetahuan, frekuensi pemeriksaan kehamilan, umur 

ibu, jarak kehamilan, paritas, penyakit infeksi, kurang 

konsumsi zat besi, folat, vitamin B12, perdarahan, status 

gizi, pola makan, kepatuhan mengonsumsi tablet Fe, 

gangguan penyerapan zat besi dalam tubuh, umur 

kehamilan (Awalamaroh et al., 2018). 

Studi pendahuluan dilakukan di puskesmas Guntung 

Payung untuk mengetahui faktor yang menyebabkan 

anemia pada ibu hamil hal ini juga sejalan dengan 

penelitian (Odi et al., 2022) yang menyebutkan faktor 

yang dapat menyebabkan terjadinya anemia dalam 

kehamilan diantaranya adalah gravida, umur, paritas, 

tingkat pendidikan, status ekonomi dan kepatuhan 

konsumsi tablet Fe kondisi ini pada ibu hamil akan 

menyebabkan pertumbuhan janin terhambat, lahir 

prematur dan lahir dengan cacat bawaan. Untuk 

mencegah anemia dianjurkan memperbanyak konsumsi 

makanan yang banyak mengandung zat besi, asam folat, 

juga vitamin B (Minasi et al., 2021). 

Penelitian tentang hubungan tingkat kepatuhan ibu hamil 

mengonsumsi tablet Fe dengan angka kejadian anemia 

pada pasien di puskesmas Guntung Payung. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

pendekatan cross sectional penelitian dilakukan secara 

prospektif menggunakan kuesioner MMAS8 dan uji 

analisis statistik dengan analisis SPSS 26 dengan uji Chi 

Square.  

Populasi penelitian ini adalah semua pasien yang berobat 

di Puskesmas Guntung Payung. Populasi didapatkan dari 

data Puksesmas pada bulan Januari – Maret 2024. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik Total Sampeling yaitu sebuah 

teknik pengambilan sampel yang mana jumlah sampel 

sama dengan jumlah populasinya. 

Analisis data yang dilakukan adalah uji validitas, uji 

realibilitas dan uji chi square. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karekteristik Responden 

Adapun karakteristik responden dari penelitian ini 

meliputi umur, pendidikan dan pekerjaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 53 ibu hamil 

yang menjadi pasien di Puskesmas Guntung Payung 

dapat dilihat dengan umur 17-26 tahun sebanyak 16 

orang (30,2%), umur 27-36 tahun sebanyak 35 orang 

(66%), umur 37-46 tahun sebanyak 2 orang (3,8%). Maka 

dari itu, pasien ibu hamil di Puskesmas Guntung Payung 

lebih banyak yang berumur dengan rentang 27-36 tahun 

dengan 66%.  Sedangkan ibu hamil yang memeriksa 

kandungan di Puskesmas Guntung Payung memiliki 

pendidikan terakhir SMP sebanyak 13 orang (24,5%), 

SMA sebanyak 25 orang (47,2%), Diploma sebanyak 2 

orang dan Sarjana sebanyak 13 orang. Maka dari itu, 

pasien yang memiliki pendidikan terakhir paling banyak 

yaitu SMA dengan 47,2%. Untuk ibu hamil yang menjadi 

pasien di Puskesmas Guntung Payung memiliki status 

pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 44 orang 

(83%), guru sebanyak 2 orang (3,8%), mahasiswa 

sebanyak 1 orang (1,9%) dan lainnya sebanyak 6 orang 

(11,3%). Maka dari itu, status pekerjaan dari pasien ibu 

hamil yang memeriksa kandungan di Puskesmas 

Guntung Payung paling banyak itu ibu rumah tangga 

dengan 83%. 

Kejadian Anemia 

Ibu hamil yang menderita Anemia sebanyak 33 pasien 

(62,3%) dan yang tidak menderita anemia sebanyak 20 

pasien (37,7%). Untuk yang menderita anemia terbanyak 

pada umur rentang 27-36 Tahun sebanyak 19 pasien 

(35,8%). Sedangkan, berdasarkan pendidikan terakhir 

yang paling banyak menderita anemia tamat SMP 

sebanyak (24,5%) karena masih kurangnya pengetahaun 

dan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe. Untuk 

yang menderita anemia terbanyak dalam status 

pekerjaan adalah Ibu Rumah Tangga sebanyak 28 pasien 

(52,8%) diakibatkan sibuk dengan urusan rumah tangga 

di rumah sehingga lupa dan tidak patuh dalam 

mengkonsumsi tablet Fe. 

Uji Validitas  

Hasil uji kuesioner yang dilakukan menunjukkan bahwa 

semua pertanyaan valid, karena setiap indikator masing-

masing dari pertanyaan memiliki nilai signifikan korelasi 

<0,05. Semua item pertanyaan dapat digunakan untuk 

mengukur kepatuhan mengonsumsi Tablet Fe dengan 

prevalensi anemia pada ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Guntung Payung Kecamatan Landasan Ulin. 

Uji Realibilitas 

Dari hasil uji realibilitas kuesioner yang terdiri dari 8 

pertanyaan digunakan untuk mengukur kepatuhan 

mengonsumsi Tablet Fe dengan prevalensi anemia pada 

ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Guntung Payung 

Kecamatan Landasan Ulin dengan total nilai Cornbach 

Alpha sebesar 0,729 dapat dikatakan reliebel, karena 

varibel yang dikatakan reliebel jika nilai Cornbach Alpha 

> 0,6. 

Tingkat Kepatuhan Pasien 

Diketahui bahwa subjek yang mengalami anemia 

sebanyak 33 subjek (62,3%)  lebih banyak berasal dari 

tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 18 subjek (33,9%). 

Subjek yang tidak mengalami anemia sebanyak 20 subjek 

(37,7%) lebih banyak berasal dari tingkat kepatuhan 14 

subjek (26,4%). Maka didapatkan hasil penelitian ini 

sebagian ibu hamil sudah memahami tentang anemia 

dilihat dari hasil kuesioner penelitian ibu hamil memiliki 

pengetahuan baik. 

Hubungan Umur dengan Tingkat Kepatuhan 

Pasien 

Pengaruh umur dengan kepatuhan dalam mengkonsumsi 

tablet Fe pada ibu hamil di puskesmas Guntung Payung, 

hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p value = 

(0,290>0,05). Sehingga dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan antara umur dengan tingkat kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil di puskesmas 
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Guntung Payung. Berdasarkan hasil penelitian sebagian 

besar responden masuk umur tidak berisiko yaitu 27-36 

Tahun sebanyak 20 orang (37,7%). Hasil penelitian ini 

berbeda dengan pendapat (Puji, dkk., 2015) yang 

menyatakan bahwa semakin cukup umur, tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang 

dalam berpikir dan bekerja. Untuk hal-hal tertentu 

seperti keputusan ibu untuk bertindak patuh atau tidak 

patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe tidak mutlak 

membutuhkan tingkat kematangan pemikiran 

seseorang, ada faktor lain yang lebih mempengaruhi 

tindakan ibu seperti hasil dalam penelitian ini bahwa 

dukungan atau keterlibatan keluarga akan sangat 

berpengaruh. 

Hubungan Pendidikan Terakhir dengan Tingkat 

Kepatuhan 

Pengaruh pendidikan terakhir dengan kepatuhan dalam 

mengkonsumsi tablet Fe selama kehamilan di puskesmas 

Guntung Payung, hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p 

value = (0,044<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bawah 

ada hubungan antara pendidikan terakhir dengan 

kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe. Dalam tabel 

tersebut, menunjukkan sebagian besar responden 

berpendidikan SMA/Sederajat sebanyak 25 orang 

(47,1%). Dari 25 orang yang berpendidikan SMA 

didapatkan 20 orang (37,7%) yang tingkat kepatuhannya 

tinggi dalam mengkonsumsi tablet Fe dan 4 orang (7,5%) 

yang tingkat kepatuhannya rendah dalam mengkonsumsi 

tablet Fe. Pendidikan merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap pengetahuan. Hal ini sesuai 

dengan teori (Doni, dkk., 2019) semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin mudah pula 

mereka menerima informasi, dan pada akhirnya makin 

banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Demikian pula 

makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka makin 

tinggi pula pengetahuannya termasuk pengetahuan 

tentang kesehatan terutama yang berkaitan dengan 

tablet Fe, sehingga akan berpengaruh terhadap praktek 

mengkonsumsi tablet Fe. 

Hubungan Status Pekerjaan dengan Tingkat 

Kepatuhan 

Pengaruh status pekerjaan dalam kepatuhan dalam 

mengkonsumsi tablet Fe selama kehamilan di puskesmas 

Guntung Payung, hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p 

value = (0,586>0,05). Sehingga dapat disimpulkan tidak 

ada hubungan antara status pekerjaan dengan tingkat 

kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat 

(Wirowibowo, 2018), bahwa lingkungan pekerjaan 

dapat mempengaruhi seseorang memperoleh 

pengetahuan baik secara langsung dan tidak langsung. 

Sehingga seseorang dapat memperoleh pengalaman 

mendapat informasi. Dalam perilaku mengkunsumsi 

tablet Fe, pekerjaan bukan satu-satunya hal utama yang 

mempengaruhi, karena ibu akan mendapat semua 

informasi. 

 

KESIMPULAN 

Tingkat kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 

tablet Fe di puskesmas Guntung Payung termasuk 

kedalam kategori tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 32 

pasien (60,3%) yang terdiri 18 pasien yang menderita 

anemia dan 14 pasien yang tidak menderita anemia. 

penelitian ini ditemukan terdapat hubungan kepatuhan 

ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe di puskesmas 

Guntung Payung berdasarkan pendidikan tingkat SMA 

atau Sederajat sebanyak 25 orang (47,1%) memiliki nilai 

p value sebesar 0,044. Sedangkan berdasarkan umur dan 

status pekerjaan tidak terdapat hubungan kepatuhan 

dalam mengkonsumsi tablet Fe di puskesmas Guntung 

Payung. 
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